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ABSTRACT

Under The Same Sun as an international organization committed to the Human Rights protection
of people with albinism have been instrumental in handling the issue of discrimination against
people with albinism in Tanzania. This study attempts to analyze the involvement of UTSS in
dealing with problems of discrimination against people with albinism in Tanzania through
Advocacy and Public Awareness Program. This research used descriptive qualitative research
methods by using the concept of Human Rights NGOs and advocacy. Both of those concepts
was able to explain the role of UTSS as a Human Rights NGOs in addressing discrimination
against people with albinism in accordance with the commitment of these organizations through
Advocacy and Public Awareness Program. These Program are elaborated into four advocacy
activities namely Understanding Albinism Seminars, leaflets dissemination, documentary film
screenings, and the implementation of international advocacy.

Keywords: Under The Same Sun, discrimination of people with albinism, Advocacy and Public
Awareness Program, Tanzania.

1. PENDAHULUAN
Tindak kekerasan secara langsung

menjadi salah satu hal yang cukup sering

terjadi hampir di seluruh negara di dunia, salah

satunya Tanzania. Jumlah tindak kekerasan

fisik terhadap orang-orang berkebutuhan

khusus, dalam hal ini albino relatif tinggi terjadi

di Tanzania. Kelainan genetika albino termasuk

dalam golongan disabilitas dengan mengacu

pada Pasal 1 Konvensi tentang Hak

Penyandang Disabilitas yang menyatakan

bahwa “Orang-orang disabilitas yaitu mereka

yang mengalami masalah kesehatan jangka

panjang secara fisik, mental, intelektual, atau

pelemahan sensor yang mana dalam interaksi

dengan banyak kesulitan dapat menghalangi

partisipasi mereka di masyarakat” (CRPD,

2006).

Hingga tahun 2014 jumlah orang-orang

albino di Tanzania tercatat sebanyak 17.023

jiwa (Tanzania in Figure, 2015). Besarnya

jumlah tersebut haruslah diimbangi dengan

hak-hak yang mereka miliki dalam akses

terhadap sumber daya dan fasilitas umum.

Akan tetapi, orang-orang albino justru hidup

dalam masyarakat marginal serta sering

mendapat perlakuan diskriminatif dari

masyarakat sekitar. Hal tersebut didasarkan

atas penilaian masyarakat akan kondisi fisik

mereka yang mana menjadikan orang albino

sebagai target ejekan, diskriminasi, serta

mitos-mitos berbahaya (Salewi, 2011).

Menanggapi hal tersebut, pemerintah

Tanzania pun telah melakukan berbagai

tindakan untuk mengatasi diskriminasi albino.

Berbagai konvensi internasional tentang Hak



Asasi Manusia yang juga diratifikasi oleh

Tanzania, mewajibkan negara tersebut untuk

mempromosikan hak asasi manusia di

lingkungan domestiknya. Salah satunya pada

tahun 2008, presiden Tanzania Jakaya Kikwete

berusaha mengurangi stigma negatif tentang

albino dengan mengangkat seorang albino

dalam parlemen, Syahmaa Kwegyir.

Pemerintah juga melakukan sensus untuk

mengetahui perkiraan jumlah orang albino

pada tahun 2009 serta memberikan bantuan

telepon genggam sebanyak 300 buah yang

dapat digunakan ketika mereka berada dalam

bahaya. Pemerintah memberikan peringatan

keras kepada para penyembuh tradisional

serta mencabut perijinan mereka untuk

melakukan praktek perdukunan karena hal

tersebut berdampak pada tingginya permintaan

bagian tubuh albino (Marcon, 2013). Akan

tetapi berbagai tindakan yang dilakukan

pemerintah nampaknya tidak membawa

perubahan yang signifikan dan justru menuai

kritikan dari pihak-pihak yang menilai

pemerintah tidak benar-benar serius dalam

menangani permasalahan ini.

Sementara itu dunia internasional turut

menyoroti pelanggaran HAM yang dialami

orang-orang albino di Tanzania. Salah satunya

datang dari organisasi internasional non

pemerintah yaitu Under The Same Sun

(UTSS). Under The Same Sun merupakan

organisasi amal dari Kanada yang didirikan

pada tahun 2008 dan berkomitmen

menghentikan diskriminasi dan kekerasan

terhadap orang albino serta memfasilitasi

keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial.

UTSS memiliki dua program utama yang

digunakan untuk dapat mencapai tujuan

organisasinya. Pertama, Program Education

Scholarship Fund yang bertujuan memenuhi

hak orang albino dalam memperoleh akses

pendidikan serta kesehatan. Program lainnya

yaitu Advocacy and Public Awareness yang

bertujuan menyadarkan publik terkait

fenomena albino yang pelaksanaannya melalui

aktivitas advokasi.

Program Advocacy and Public

Awareness dibutuhkan dalam memberi

wawasan serta pengetahuan bagi masyarakat

Tanzania mengenai fenomena albino. Melalui

program tersebut UTSS berupaya

meningkatkan kesadaran publik Tanzania

dengan mengubah paradigma masyarakat

terhadap orang-orang albino.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Kajian pustaka pertama dari penelitian

yang ditulis oleh Ikponwosa Ero (2017) yang

berjudul The Human Rights Situation of

Persons with Albinism: A Crisis and An

Opportunity. Penelitian ini menjelaskan bahwa

pada umumnya orang-orang albino di seluruh

dunia mengalami perlakuan berbeda dari

masyarakat normal lainnya; perlakuan

diskriminatif hingga julukan-julukan tidak

manusiawi.

Penelitian oleh Ero memiliki persamaan

dengan penelitian penulis karena mengangkat

tema besar yang sama yaitu pelanggaran

HAM yang dialami oleh orang-orang albino.

Tulisan Ero memperkuat argumen penelitian

penulis terkait situasi yang dialami orang-

orang albino di seluruh dunia, terumata di

Tanzania. Ero juga menyertakan data

kekerasan erhadap orang allbino di Afrika dan

Tanzania memiliki jumlah laporan kekerasan

tertinggi terhadap albino. Penelitian Ero

menampilkan upaya-upaya yang dilakukan

sebuah organisasi yang diikutinya yaitu UN

Independent Expert (IE) yang berkonsentrasi



di bidang kemanusiaan. IE yang berada di

bawah naungan PBB melakukan serangkaian

kegiatan seperti melakukan kunjungan ke

negara dan orang-orang albino yang

mendapat perlakuan diskriminatif. Inilah yang

nanti dilengkapi dalam penelitian penulis

bahwa organisasi non pemerintah pun dapat

turut berperan dalam menyelesaikan

permasalahan domestik suatu negara, dalam

hal ini diskriminasi albino di Tanzania.

Kajian pustaka kedua diambil dari

sebuah tulisan skripsi oleh Imam Afafan

(2017) berjudul Proses Advokasi Plan

Internasional dalam Permasalahan

Pernikahan Anak Usia Dini di Kabupaten

Dompu, Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-

2013. Tulisan ini menjelaskan proses

advokasi yang dilakukan oleh salah satu Non

Governmental Organization yaitu Plan

Internasional dalam menyelesaikan

permasalahan pernikahan anak usia dini di

Kabupaten Dompu, NTB.

Tulisan Imam membantu memperkuat

penelitian penulis karena menggunakan pisau

analisis yang sama yaitu advokasi. Konsep

advokasi digunakan Imam dalam

menjabarkan upaya yang dilakukan Plan

Internasional untuk menurunkan angka

pernikahan anak usia dini di Dompu yang

mana pelaksanaannya melalui beberapa jenis

kegiatan yaitu Tugas Pendukung, Tugas

Garis Depan, dan Tugas Kerja Basis. Sama

halnya dengan penulis yang menggunakan

konsep advokasi dalam menjabarkan upaya

perlindungan HAM terhadap orang-orang

albino di Tanzania yang pelaksanaannya juga

melalui beberapa jenis kegiatan.

Perbedaan penelitian penulis dengan

tulisan Imam Afafan terletak pada latar

belakang penelitian. Plan Internasional

sebagai sebuah organisasi yang berkomitmen

terhadap permasalahan anak melakukan

kerja sama dengan masyarakat guna

meningkatkan kualitas hidup anak dan

masyarakat dampingan di bidang kesehatan,

lingkungan, mitigasi bencana, pendidikan dan

perlindungan anak di Kabupaten Dompu. Hal

ini dilakukan berdasarkan hasil laporannya

pada tahun 2011 yang mencatat terdapat

sekitar 256 anak di bawah umur

melangsungkan pernikahan di kabupaten

tersebut. Sementara itu latar belakang

program advokasi yang dijalankan Under The

Same Sun di Tanzania adalah adanya

perilaku diskriminatif masyarakat terhadap

orang-orang albino. UTSS dalam hal ini

berupaya mengubah cara pandang serta

perilaku masyarakat Tanzania dalam

memandang fenomena albino. Keberadaan

UTSS menjelaskan bahwa peran aktor noon

negara juga dibutuhkan dalam penyelesaian

permasalahan domestik suatu negara.

3. METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan

metode penelitian kualitatif deskriptif yang

berusaha menarasikan data yang diperoleh

secara deskriptif. Sumber data yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

data sekunder, yaitu sumber data yang

diperoleh melalui studi pustaka seperti buku,

jurnal, artikel ilmiah, serta dokumen-dokumen

lain yang yang diperoleh melalui teknik studi

kepustakaan. Level analisa yang akan

digunakan adalah aktor non negara yaitu

organisasi internasional Under The Same Sun

yang berupaya menangani perilaku

diskriminatif terhadap orang-orang albino di

Tanzania.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perilaku Diskriminatif
Masyarakat Terhadap Orang-
Orang Albino Serta Kurang
Efektifnya Peran Pemerintah
dalam Menangani Hal Tersebut

Sisi sejarah benua Afrika memiliki cerita

mitos yang menggambarkan albinism, seperti

keyakinan tradisional, takhayul, dan stereotip

(Salewi, 2011). Mitos mengenai fenomena

albino di Tanzania menjadi salah satu yang

fatal karena menyebutkan bagian tubuh albino

yang dicampur ilmu sihir akan mendatangkan

kekayaan (UTSS, 2014). Mitos-mitos tersebut

menjadi akar permasalahan diskriminasi yang

dialami orang-orang albino di Tanzania.

Bagian tubuh albino diperjualbelikan di

pasar gelap dengan harga mencapai ribuan

dolar Amerika hingga menembus harga USD

75,000 (IFRC, 2009). Salah satu jurnal yang

ditulis oleh Masanja dan kawan-kawan (2014)

juga menyebutkan bahwa sekitar 80 persen

masyarakat di Sukumaland, salah satu daerah

di Tanzania berperilaku negatif terhadap orang-

orang albino di lingkungan mereka. Orang-

orang albino di Tanzania juga mendapat

berbagai julukan yang sifatnya tidak manusiawi

seperti yang dijelaskan dalam tulisan Ero

(2017) pada kajian pustaka pertama. Stigma

negatif yang melekat pada orang-orang albino

di Tanzania telah mendiskreditkan reputasi

mereka dan mempengaruhi kehidupan sosial

mereka di bidang pendidikan, pekerjaan, serta

akses fasilitas umum.

Sementara itu sejak meratifikasi

instrumen perjanjian internasional tentang Hak

Asasi Manusia, Tanzania memiliki otoritas

terikat untuk mempromosikan HAM di

negaranya, khususnya terkait keberadaan

orang-orang albino. Pemerintah Tanzania

memiliki tanggung jawab untuk memastikan

bahwa hak asasi yang dimiliki orang-orang

albino telah dijamin dan dijalankan. Akan tetapi,

Welch (2003) dalam jurnalnya Human Rights

NGOs and The Rule Of Law In Africa

menyebutkan bahwa proses adopsi perjanjian

internasional hanya merupakan tindakan

‘mentah’ semata. Welch (2003) menjelaskan

bahwa sebagian besar pemerintah di Afrika

meratifikasi perjanjian internasional sebagai

sebuah simbol yang tidak dibawa ke dalam

kebijakan domestik negaranya. Pandangan

Welch ini juga terjadi di Tanzania terkait

dengan upaya pemerintah menangani

permasalahan diskriminasi albino yang

dianggap tidak maksimal.

Respon pemerintah Tanzania justru

menuai kritikan karena dianggap lambat

bereaksi dalam menangani permasalahan

diskriminasi albino. Kendala utama pemerintah

dalam hal ini adalah kurangnya strategi terpadu

dalam menyelesaikan masalah. Selain itu,

perlindungan hak-hak albino yang terhalang

oleh kepercayaan tradisional turut menjadi

tantangan besar pemerintah. Kebijakan

pemerintah yang berulang kali terbukti tidak

memadai ini kemudian membuat Under The

Same Sun sebagai salah satu organisasi

internasional merasa perlu untuk ikut andil

dalam menangani permasalahan diskriminasi

albino. UTSS masuk ke lingkup domestik

Tanzania sebagai bentuk intervensi eksternal

atas perilaku diskriminatif masyarakat yang

mengancam keutuhan hak asasi orang-orang

albino di negara tersebut. Di sisi lain, ratifikasi

perjanjian internasional tentang Hak Asasi

Manusia yang dilakukan pemerintah Tanzania



menjadi langkah bagi UTSS untuk melakukan

tekanan dan publisitas pada pemerintah.

4.2 Peran Under The Same Sun
Sebagai Human Rights NGOs
Dalam Menangani Diskriminasi
Albino Di Tanzania

Pada Pembukaan Deklarasi Universal

Hak Asasi Manusia secara singkat disebutkan

bahwa “Setiap individu dan organisasi

masyarakat melalui pengajaran dan

pendidikan agar mempromosikan hak-hak

dan kebebasan melalui tindakan progresif

secara nasional dan internasional” (United

Nation, 2015). Ketetapan ini kemudian

mengartikan bahwa tidak hanya negara tetapi

semua pihak turut bertanggung jawab dalam

menegakkan dan mempromosikan HAM,

termasuk di dalamnya organisasi

internasional. Under The Same Sun menjadi

salah satu Human Rights NGOs menurut

analisa penulis dengan mengacu pada definisi

Laurie yang mana UTSS bertujuan melindungi

hak asasi manusia orang-orang albino di

seluruh dunia dari segala bentuk tindakan

diskriminasi serta memfasilitasi mereka dalam

kehidupan sosial. UTSS memfasilitasi dan

mempromosikan kesejahteraahn orang-orang

albino yang disalahpahami, terpinggirkan

bahkan dibunuh karena kondisi fisik mereka.

Under The Same Sun memberdayakan

orang-orang albino melalui strategi berbasis

pendidikan dengan mengedukasi masyarakat

tentang fenomena albino. Program Advocacy

and Public Awareness yang dimiliki UTSS itu

sendiri merupakan program yang bertujuan

mengedukasi masyarakat tentang

pemahaman fenomena albino dan menerima

albino sebagai kondisi genetik. Sehingga

masyarakat Tanzania dapat menerima

keberadaan orang-orang albino di sekitarnya

dan memperlakukannya dengan penuh

martabat.

Merujuk pada karakter Human Rights

NGOs yang dijelaskan pada tulisan Edwards

(2010), UTSS memiliki misi untuk

mempromosikan dan melindungi hak asasi

orang-orang albino di seluruh dunia serta

mengusulkan bantuan kemanusiaan.

Organisasi ini mematuhi prinsip-prinsip Hak

Asasi Manusia dan telah menjadi organisasi

resmi yang diatur secara hukum sejak

membuka kantor cabangnya di Tanzania

pada tahun 2009. UTSS tidak bekerjasama

dengan kelompok politik maupun pemerintah

untuk sebuah kepentingan politik. Sebagai

salah satu organisasi resmi asal Kanada,

UTSS telah sesuai dengan undang-undang

pajak penghasilan Kanada (The Income Tax

of Canada). Donasi yang diperoleh UTSS

dipergunakan seluruhnya untuk pelaksanaan

program kegiatan, tidak untuk keperluan

administrasi, biaya pemeliharaan kantor,

maupun gaji karyawan. Hal ini dikarenakan

UTSS telah memiliki donatur tetap yang

membantu dalam semua biaya administrasi

organisasi ini.

Keterlibatan Under The Same Sun

dalam menangani permasalahan diskriminasi

albino di Tanzania menjelaskan bahwa peran

aktor non negara juga dibutuhkan dalam

menyelesaikan masalah domestik suatu

negara. Melalui serangkaian pemantauan dan

publikasi pelanggaran yang terjadi, UTSS

menyeleidiki akar permasalahan serta

menginvestigasi kelemahan pemerintah

dalam menangani kasus ini. UTSS mencoba

merubah cara pandang masyarakat Tanzania

dalam memandang fenomena albino dan



tidak berpegang pada kepercayaan tradisional

sera mitos. Sehingga dalam hal ini UTSS

menggunakan salah satu programnya yaitu

Advocacy and Public Awareness (APA).

4.3 Pelaksanaan Program Advocacy
and Public Awareness (APA) di
Tanzania

Pelaksanaan program Advocacy and

Public Awareness oleh Under The Same Sun

menjadi sebuah gerakan besar yang

dilakukan sebuah Human Rights NGOs dalam

melindungi dan mempromosikan HAM orang-

orang albino. Program APA merupakan

instrumen bagi UTSS dalam menangani

permasalahan diskriminasi albino. Seperti

definisi advokasi menurut Bhose (2003) yang

menyebutkan bahwa kegiatan advokasi

merupakan tindakan yang disengaja dan

dilakukan secara terus menerus untuk

meningkatkan kehidupan masyarakat miskin

dan terpinggirkan. Advokasi yang dilakukan

untuk meningkatkan kesadaran publik juga

digunakan UTSS dalam upayanya

mempengaruhi perilaku sosial masyarakat

Tanzania terhadap keberadan orang-orang

albino.

Welch (2003) dalam jurnalnya juga

menyebutkan bahwa sebagian besar Human

Rights NGOs di Afrika bersifat cenderung

memperbaiki situasi dengan melakukan

serangkaian kegiatan advokasi hak asasi

manusia untuk mempromosikan standar HAM

serta mendokumentasikan pelanggaran yang

terjadi. Hal tersebut senada dengan UTSS

yang melakukan pemantauan dan

dokumentasi pelanggaran HAM terhadap

orang-orang albino di Tanzania serta

menganalisis dan mengambil langkah-

langkah bertahap. UTSS dalam hal ini

berusaha mengubah sudut pandang

masyarakat akan fenomena albino melalui

serangkaian tindakan terorganisir yang

dilakukan secara terus menerus. Hal tersebut

tidak hanya berdampak pada masyarakat

Tanzania tetapi juga pada organisasi itu

sendiri. Pemantauan dan dokumentasi yang

dilakukan UTSS secara terus menerus

mengenai diskriminais albino di Tanzania

menjadikannya sebagai sumber utama dalam

penerbitan data pelanggaran HAM terhadap

albino secara internasional. Data yang

dikeluarkan UTSS juga digunakan oleh

Perserikatan Bangsa-Bangsa serta UNICEF.

Under The Same Sun menjalankan

program Advocacy and Public Awareness

dengan mempertimbangkan pokok akar

permasalahan diskriminasi albino di Tanzania

yang didasari adanya kepercayaan tradisional

masyarakat akan mitos kekuatan sihir pada

bagian tubuh albino yang dapat dipergunakan

sebagai ramuan pendatang kekayaan dan

kesuksesan. Program APA dijabarkan ke

dalam empat jenis kegiatan yang memiliki

kesamaan tujuan yaitu berupaya memberi

advokasi serta pemahaman kepada publik

mengenai fenomena albino secara medis.

1. Penyelenggaraan Understanding
Albinism Seminars

Kegiatan Understanding Albinism

Seminars bertujuan untuk mengedukasi

masyarakat tentang fenomena albino secara

genetik yang didukung dengen pembuktian

secara medis. Kegiatan ini berupa konferensi,

pertemuan kelompok kecil dan pemangku

kepentingan, serta diskusi interaktif. Melalui

kegiatan UAS, UTSS memainkan perannya

sebagai Human Rights NGOs yang berupaya



melindungi hak asasi manusia yang dimiliki

orang-orang albino secara mutlak.

Merujuk pada elemen-elemen advokasi,

UAS menjadi salah satu jenis kegiatan

advokasi karena melakukan berbagai koalisi

dengan pihak lain untuk turut mendukung

kegiatan tersebut. Objektivitas organisasi

dalam kegiatan ini terlihat dari

ketidakberpihakan UTSS pada kelompok

politik manapun. Data yang diperoleh penulis

berkaitan dengan kegiatan UAS berupa hasil

dokumentasi foto-foto kegiatan. Evaluasi

senantiasa dilakukan di akhir kegiatan untuk

mengetahui timbal balik yang diperoleh. Akan

tetapi dalam hal pendanaan, penulis tidak

menemukan data anggaran secara rinci.

2. Penyebaran Leaflet
Program Advocacy and Public

Awareness oleh UTSS menggunakan

berbagai media untuk mengedukasi

masyarakat Tanzania tentang fenomena

albino, salah satunya dengan membagikan

brosur dan selebaran berisikan informasi

kebenaran fenomena albino secara medis.

Penyebaran leaflet juga dilakukan melalui

media nasional seperti televisi, radio, surat

kabar, maupun majalah.

Elemen advokasi yang terdapat dalam

kegiatan penyebaran leaflet cukup jelas

terlihat ketika penulis menganalisa pihak-

pihak yang ikut berkoalisi dengan UTSS

dalam menyebarkan brosur dan selebaran.

Peserta dalam kegiatan ini yaitu mereka yang

mendapat dan membaca brosur tersebut.

Sementara itu pesan yang terkandung dalam

kegiatan ini telah dituliskan dalam leaflet yang

dibagikan. Penulis melihat jenis advokasi

Public Education sangat terlihat dalam

kegiatan penyebaran leaflet ini karena

melibatkan penyebaran informasi untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat salah

satunya melalui kampanye poster.

3. Pemutaran Film Dokumenter

Kegiatan pemutaran film dokumenter

menjadi salah satu kegiatan advokasi yang

dilakukan UTSS dengan mengacu pada

elemen advokasi. Dalam kegiatan tersebut

UTSS berkoalisi dengan berbagai pemangku

kepentingan dan masyarakat untuk

menyaksikan film mengenai perjuangan anak

albino yang hidup dalam ketidakamanan.

UTSS tidak berpihak dengan lembaga

pemerintah maupun instansi lainnya dalam

kegiatan ini untuk menjaga objektivitas

organisasi. Sementara itu data yang diperoleh

penulis dalam kegiatan ini berupa

dokumentasi foto-foto ketika pemutaran film

berlangsung. Peserta dalam kegiatan ini tidak

hanya orang-orang albino melainkan

masyarakat normal lainnya dan instansi

pemerintah. Pesan dalam film ini yaitu agar

masyarakat dapat hidup berdampingan

bersama orang-orang albinodan memahami

fenomena albino sebagai sebuah kondisi

genetik. Akan tetapi dalam hal pendanaan,

penulis tidak menemukan perincian biaya

kegiatan.

Melalui pemutaran film dokumenter ini,

penulis melihat bahwa UTSS sangat berharap

dapat merubah sudut pandang masyarakat

Tanzania ketika hidup berdampingan dengan

orang-orang albino. Film ini juga sebagai

pengingat bahwa kesetaraan HAM adalah

miliki setiap orang yang harus selalu

dilindungi dan dipromosikan.

4. Pelaksanaan Advokasi Internasional

Selain di level nasional Tanzania,

UTSS juga melaluikan berbagai kegiatan

advokasi di level internasional. Organisasi ini



bekerjasama dalam di berbagai hal dengan

organisasi lain demi melancarkan program

advokasinya di Tanzania diantaranya dalam

hal penyampaian laporan, bantuan

dokumentasi serta pemberian bantuan bagi

korban diskriminasi.

Under The Same Sun berperan aktif

dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa terlebih

dalam hal penyampaian laporan kekerasan

terhadap albino. UTSS menjadi penasehat

utama PBB terkait pembentukan empat

resolusi tentang orang-orang albino.

Penyampaian laporan secara berkala dan

didukung komunikasi membuat PBB akhirnya

membuat suatu kerangka hukum internasional

baru yang secara spesifik melindungi dan

mempromosikan HAM orang-orang albino.

Selain itu UTSS juga turut berkolaborasi

dengan Uni Afrika terkait pembentukan

resolusi 263 mengenai pencegahan serangan

dan dikriminasi terhadap orang-orang albino.

Kolaborasi tersebut membawa dampak bagi

orang-orang albino di Tanzania karena

menjadi payung hukum konkret bagi korban

diskriminasi selama ini.

Kolaborasi lainnya yang dilakukan

UTSS dalam advokasi internasionalnya

adalah dengan International Medical Relief.

Kolaborasinya dengan organsasi asal New

York ini berupa pemberian bantuan lengan

palsu kepada anak-anak korban diskriminasi

albino di Tanznaia. Pada Juni 2015 UTSS

membantu proses pengiriman lima anak yang

akan mendapat bantuan lengan palsu

tersebut.

Secara keseluruhan pelaksanaan

empat kegiatan advokasi UTSS dalam

program APA memiliki respon positif dari

masyarakat Tanzania. Hal ini dibuktikan

dengan jumlah kehadiran peserta di setiap

kegiatan advokasi. Dengan menjabarkan

proses advokasi ke dalam empat kegiatan,

UTSS dapat lebih spesifik berusaha merubah

sudut pandang masyarakat dalam memahami

fenomena albino.

Hal ini kemudian menjelaskan bahwa

Under The Same Sun telah memenuhi tiga

fungsi Human Rights NGOs yang dijelaskan

oleh Susan Dicklitch. UTSS sebagai gap

fillers berfungsi mengisi kelemahan kinerja

institusi pemerintah dalam menangani

permaslahan, sebagai people organization,

UTSS mencoba memobilisasi dukungan

sebagai sarana mempromosikan dan

melindungi HAM orang albino di seluruh

dunia, ketiga sebagai voluntary organization

yang berupaya bertindak sebagai perantara

bagi negara dan kelompok albino yang

mereka wakilkan.

.

5. KESIMPULAN
Keyakinan dan budaya tradisional

menjadi salah satu penyebab terjadinya

perilaku diskriminatif terhadap orang-orang

albino di Tanzania. Selain itu, lemahnya peran

pemerintah dalam menangani permasalahan

ini kemudian menjadi celah bagi Under The

Same Sun selaku Human Rights NGOs ntuk

turut menyelesaikan permasalahan domestik

Tanzania. Dalam prosesnya, UTSS

menggunakan Program Advocacy and Public

Awareness (APA) dalam mencapai tujuan

promosi dan perlindungan HAM bagi orang-

orang albino di Tanzania.

Program APA bertujuan untuk

menyadarkan publik terkait fenomena albino

yang pelaksanaannya dijabarkan ke dalam

empat kegiatan advokasi. Melalui Program

APA, UTSS berupaya merubah paradigma

masyarakat terhadap orang-orang albino yang



diperkuat dengan pembuktian secara

medis. Semua kegiatan advokasi ini memiliki

tujuan yang sama yaitu untuk menginformasi

masyarakat Tanzania akan fenomena albino

yang didukung dengan pembuktian secara

medis serta meningkatkan kesadaran

masyarakat akan promosi serta perlindungan

HAM yang juga dimiliki oleh orang-orang

albino.
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